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JNE adalah perusahaan jasa kurir yang bergerak dalam bidang
pengiriman paket dan logistik dalam wilayah lokal maupun
internasional yang didukung secara online. Pemilihan lokasi yang
strategi dapat menimbulkan minat beli konsumen dan keberhasilan
dalam menentukan lokasi akan memberikan kontraprestasi terhadap
perusahaan, yaitu naiknya tingkat penjualan dan laba konsumen
dalam pembelian barang atau pemilihaan jasa dan sarana bagi
pihak JNE untuk menghasilkan pelayanan yang maksimal di setiap
penentuan dengan adanya evaluasi kinerja JNE. Namun, pada
proses penentuan lokasi stategis pihak JNE mengalami kesulitan.
Solusi yang dapat dilakukan terhadap permasalahan diatas yaitu
dengan membangun sistem pendukung keputusan dalam menentukan

WASPAS lokasi cabang baru pada JNE. Metode yang dipilih untuk
mendukung pemecahan masalah tersebut adalah Weight Aggragated
Sum Product Assesment (WASPAS) yaitu kombinasi unik WSM dan
Metode WP. Metode WASPAS digunakan untuk memecahkan
berbagai masalah seperti di pembuatan keputusan, evaluasi
alternatif dan seterusnya. Hasil dari sistem pendukung keputuan ini
menunjukkan bahwa dengan penerapan sistem pendukung keputusan
dapat membantu JNE dalam menentukan lokasi cabang baru yang
tepat dan cepat. Dimana, sistem ini diharapkan juga dapat
memberikan solusi atau penyelesaian terhadap permasalahan yang
ada pada toko yang lain.
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1. PENDAHULUAN

JNE adalah perusahaan jasa kurir yang bergerak dalam bidang pengiriman paket dan logistik dalam
wilayah lokal maupun internasional yang didukung secara online[1]. JNE memperluas pengembangan produk
dan pelayanan yang diberikan, antara lain menyediakan jasa kurir ekspres domestik (Diplomat, Super Speed /
SS, YES / One Day Service, Regular, OKE), logistik, distribusi, money remittance (transfer uang), trucking
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air&sea cargo (pengiriman barang melalui pesawat dimana bagasinya digunakan JNE), escort (jasa
penjemputan bandara) sehingga customer clearance (jasa kapabean).

Dimana dengan pesatnya perdagangan yang dilakukan secara Online serta minat masyarakat umum
untuk menggunakan jasa pengiriman, maka makin meningkatnya jumlah pengguna jasa pengiriman JNE.
Sehingga diperlukannya beberapa cabang baru untuk memudahkan para konsumen ataupun masyarakat luas
untuk mengirimkan barang.

Dalam dunia pemasaran salah satu hal yang diperhatikan oleh konsumen adalah lokasi. Lokasi
merupakan suatu masalah yang sangat penting karena pemilihan lokasi yang strategi dapat menimbulkan
minat beli konsumen dan keberhasilan dalam menentukan lokasi akan memberikan kontraprestasi terhadap
perusahaan, yaitu naiknya tingkat penjualan dan laba konsumen dalam pembelian barang atau pemilihaan
jasa[2]. Sehingga dapat disimpulkan lokasi usaha adalah tempat perusahaan beroperasi atau melakukan
kegiatan untuk menghasilkan barang sehingga dapat memaksimumkan laba. Di dalam menentukan lokasi
sering kali terjadi kekeliruan dalam memilih lokasi yang strategis, sehingga seiring dengan hal tersebut
tentunya pembangunan software terkait penentuan lokasi cabang baru menjadi hal penting pada pihak JNE
agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan lokasi cabang baru.

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data[3]. Dalam ilmu ini terdapat beberapa metode yang dapat digunakan
diantaranya metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Metode Penilaian Jumlah
pengumpulan berbobot WASPAS adalah kombinasi unik WSM dan Metode WP. Metode WASPAS
digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti di pembuatan keputusan, evaluasi alternatif dan
seterusnya[4]. Berdasarkan deskripsi masalah di atas maka dibangunlah sebuah sistem pendukung keputusan
yang mengadopsi metode metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) dalam
pemecahan masalah terkait penentuan lokasi cabang baru pada JNE. Dengan sistem yang dirancang tersebut
dapat menjadi sarana bagi pihak JNE untuk menghasilkan pelayanan yang maksimal di setiap penentuan
dengan adanya evaluasi kinerja JNE. kegiatan JNE bukan hanya import tetapi juga beroperasi di pasar
domestik yaitu jasa pengiriman barang antar kota bahkan dalam radius dalam kota itu sendiri bisa
menggunakan jasa perusahaan ini[5].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau
informasi yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta
gambaran penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu :

1. Data Kriteria
Berikut ini merupakan kriteria yang sudah menjadi penentu dalam melakukan pemilihan lokasi cabang
baru JNE vyaitu seperti tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Tabel Keterangan Kriteria

No | Kode Kriteria Keterangan Jenis
1 Cl Lokasi Strategis Benefit
2 Cc2 Berjarak -+ 1km Dengan Counter lain Benefit
3 C3 Memiliki Timbangan Digital Kapasitas 100kg Benefit
4 C4 Memiliki Tempat dan Bangunan Benefit

Tabel 2. Aturan Penilaian Jarak antar Counter
No Jarak Antara Counter Bobot
1 -+ 1km 1
2 2—3km 2
3 3—4Kkm 3
4 4—-5Kkm 4
5 + 5km 5
Tabel 3. Aturan Penilaian Memiliki Timbangan

No Memiliki Timbangan Bobot

1 | Tidak Memiliki Timbangan 1
Memiliki Timbangan 2
Tabel 4. Aturan Penilaian Memiliki Tempat & Bangunan

No Memiliki Tempat dan Bangunan Bobot
1 | Tidak Memiliki Tempat & Bangunan 1
2 | Memiliki Tempat & Bangunan 2

2. Data Alternatif
Berikut ini merupakan data alternatif yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait penentuan
keikutsertaan PT. Bumi Balakka Maju Sejahterah dalam Tender Pekerjaan Konstruksi :

Tabel 5. Data Alternatif

Alt Alamat K1 K2 K3 K4
Al JI. Setia Marindal 1 Kurang 4-5Km Tidak Memiliki
Pasar 3 Strategis Memiliki Tempat&Bangunan
JI. Iskandar Muda . e
. Cukup Tidak Memiliki
A2 E;rru Komp. Medain Strategis 8-4km Memiliki Tempat & Bangunan
A3 JI. Besar DeliTua Kurang 1km Memiliki Memiliki
No.14 Strategis Timbangan Tempat&Bangunan
. Cukup Memiliki Tidak Memiliki
Ad Il AR Hakim No.27 Strategis 8-4km Timbangan Tempat&Bangunan
JI. Sutomo Ujung No. . Tidak Memiliki
AS 3A Strategis | 3 -4 km Memiliki Tempat&Bangunan
. Cukup Tidak Tidak Memiliki
A6 JI. S.MRajaNo. 9 Strategis 2-3km Memiliki Tempat&Bangunan
A7 JI. Alumunium Raya Kurang 9 -3 Kkm Tidak Memiliki
Komp. Cemara Indah | Strategis Memiliki Tempat&Bangunan
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A8 JI. Panglima Denai Kurang 2 -3 Kkm Tidak Tidak Memiliki
No. 49 Medan Strategis Memiliki Tempat&Bangunan
A9 JI. Sei Batang Hari Tidak 3-4km Memiliki Tidak Memiliki
No. 4A Strategis Timbangan Tempat&Bangunan
Tidak Tidak Tidak Memiliki
AL0 JI. S Parman No.52 Strategis Skm Memiliki Tempat&Bangunan
Cukup Memiliki Tidak Memiliki
All Jl. Ir Juanda Medan Strategis 2-3km Timbangan Tempat&Bangunan

2.2 Penyelesaian Masalah dengan Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment

(WASPAS)
Berikut ini adalah penyelesaian masalah dengan metode Weight Aggregated Sum Product
Assesment (WASPAS) :
Tabel 6. Nilai Hasil Konversi Alternatif
Alt Alamat K1 K2 K3 K4
Al JI. Setia Marindal 1 Pasar 3 2 4 1 2
A2 JI. Isk_andar Muda Baru Komp. 3 3 1 2
Medain Fair
A3 JI. Besar DeliTua No.14 2 1 2 2
Ad JI. A.R Hakim No.27 3 3 2 1
Ab JI. Sutomo Ujung No. 3A 4 3 1 2
A6 JI. S.M Raja No. 9 3 2 1 1
A7 JI. Alumunium Raya Komp. 2 5 1 2
Cemara Indah
A8 JI. Panglima Denai No. 49 Medan 2 2 1 1
A9 JI. Sei Batang Hari No. 4A 1 3 2 1
Al10 JI. S Parman No.52 1 5 1 1
All JI. Ir Juanda Medan 3 2 2 1

a. Membuat matriks keputusan
Matriks keputusan yang didapatkan dari hasil konversi nilai alternatif adalah sebagai berikut:
2 4 1 2
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b. Normalisasi Matriks
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Berikut merupakan normalisasi matriks dari nilai alternatif yang sesuai dengan jenis kriterianya

dengan ketentuan sebagai berikut:
Kriteria Benefit :

_Xij
~ MaxXij

Rij

Normalisasi untuk Kriteria I :

A11:§=0,5
Ai=2=0,75
21_2_ )
_2_
A31—4—0,5
3
An=3=075
4
A51:%=1
As1=2=10,75
61_2— )

Selanjutnya melakukan normalisasi dengan cara yang sama untuk Kriteria -1V

0,5
0,75
0,5
0,75
1
X=10,75
0,5
0,5
0,25
0,25
0,75

¢. Menghitung Nilai Prioritas Tertinggi (Qi)

Berikut ini adalah perhitungan nilai prioritas tertinggi dari (Qi) yaitu sebagai berikut:

Dengan rumus:
Qi = 0,57, Xijw + 0,5 [TF-, (xij)*’

Perhitunganmya yaitu sebagai berikut

Ar1=2=05
As1=2=0,5
Ao1===0,25
Aw1 == 0,25

A111 = % = 0,75

0,8
0,6
0,2
0,6
0,6
0,4
0,4
0,4
0,6
1
0,4

0,5
0,5
1
1
0,5
0,5
0,5
0,5
1
0,5
1

1
1
1
0,5
1
1
1
0,5
0,5
0,5
0,5

Nilai Q1 = (0,5 ((0,5 * 0,35) + (0,8 * 0,25) + (0,5 * 0,15) + (1 * 0,25)) + (0,5 ((0,5°% ) * (0,8°% ) *

(0’50,15) * (10,25)) - 0,68

Nilai Q2 = (0,5 (0,75 * 0,35) + (0,6 * 0,25) + (0,5 * 0,15) + (1 * 0,25)) + (0,5 ((0,75°% ) * (0,692 ) *

(0’50,15) * (10,25)) - 0’73

Nilai Q3 = (0,5 ((0,5 * 0,35) + (0,2 * 0,25) + (1 * 0,15) + (1 * 0,25)) + (0,5 ((0,5°% ) * (0,202 ) * (1015)

(19%)) = 0,57
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3.

Nilai Q4 = (0,5 ((0,75 * 0,35) + (0,6 * 0,25) + (1 * 0,15) + (0,5 * 0,25)) + (0,5 ((0,75%3 ) * (0,625 ) *
(10,15) * (0’50,25)) - 0,68

Nilai Q5 = (0,5 ((1 * 0,35) + (0,6 * 0,25) + (0,5 * 0,15) + (1 * 0,25)) + (0,5 ((1°3 ) * (0,6°% ) * (0,5%15) *
(1°%5)) = 0,81

Nilai Q6 = (0,5 ((0,75 * 0,35) + (0,4 * 0,25) + (0,5 * 0,15) + (1 * 0,25)) + (0,5 ((0,75%% ) * (0,4%%) *
(0'50,15) * (10,25)) - 0,55

Nilai Q7 = (0,5 ((0,5 * 0,35) + (0,4 * 0,25) + (0,5 * 0,15) + (1 * 0,25)) + (0,5 ((0,5°% ) * (0,4°% ) *
(0'50,15) * (10,25)) - 0,58

Nilai Q8 = (0,5 ((0,5 * 0,35) + (0,4 * 0,25) + (0,5 * 0,15) + (0,5 * 0,25)) + (0,5 ((0,5%% ) * (0,4°%) *
(0’50,15) * (0,50,25)) = 0,47

Nilai Q9 = (0,5 ((0,25 * 0,35) + (0,6 * 0,25) + (1 * 0,15) + (0,5 * 0,25)) + (0,5 ((0,25%35 ) * (0,6°25 ) *
(10,15) * (0,50,25)) = 0,48

Nilai Q10 = (0,5 ((0,25 * 0,35) + (1 * 0,25) + (0,5 * 0,15) + (0,5 * 0,25)) + (0,5 ((0,25%% ) * (1055 *
(0’50,15) * (0,50,25)) = 0,50

Nilai Q11 = (0,5 ((0,75 * 0,35) + (0,4 * 0,25) + (1 * 0,15) + (0,5 * 0,25)) + (0,5 ((0,75%% ) * (0,4025) *
(10,15) * (0750,25)) = 0,62

d. Melakukan Tingkatan Peringkat / Prioritas

Berikut ini adalah peringkat berdasarkan nilai prioritas tertinggi dari (Qi) yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Perangkingan

No Alamat cabang Baru Nilai Qi Prioritas
1 | JI. Sutomo Ujung No. 3A 0,81 Prioritas 1
) JI. Isk_andar Muda Baru Komp. 0.73 Prioritas 2

Medain Fair
3 | JI. Setia Marindal 1 Pasar 3 0,68 Prioritas 3
4 | JI. AR Hakim No.27 0,68 Prioritas 4
5 | JI Ir Juanda Medan 0,62 Prioritas 5
6 JI. Alumunium Raya Komp. Cemara 0,58 Prioritas 6
Indah
7 | JI. Besar DeliTua No.14 0,57 Prioritas 7
8 | JI. S.M Raja No. 9 0,55 Prioritas 8
9 | JI. SParman No.52 0,50 Prioritas 9

10 | JI. Sei Batang Hari No. 4A 0,48 Prioritas 10

11 | JI. Panglima Denai No. 49 Medan 0,47 Prioritas 11

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan bahwa tender yang terpilih adalah alternatif 1 karena memiliki
nilai prioritas tertinggi yaitu 0,81

ANALISA DAN HASIL
Merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan dioperasikan secara

menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian
analisa dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan.
Hasil dari penelitiaan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
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3.1 Tampilan Form Login
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi
Username dan Password pengguna :

B Login - m} e

Gambar 1. Tampilan Form Login

32 Form Data Alternatif
Form ini berfungsi untuk menambah data lokasi cabang baru. Berikut ini adalah tampilan dari menu data
kriteria yaitu sebagai berikut:

5l alternatif - O x

Gambar 2. Tampilan Form Data Alternatif

3.3 Tampilan Form Data Kriteria
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Kriteria yang berfungsi untuk mengelola data nilai
krteria dari setiap tender atau alternatif :
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ot FormkKriteria — O ot

A

Mama Kritera |

Kode Krteria Mama Kritera Baobot

Gambar 3. Tampilan Form Data Kriteria

3.4 Tampilan Form Perhitungan WASPAS
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Perhitungan WASPAS yang berfungsi untuk melakukan
proses perhitungan dengan menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) :

o2 Form_Metode_Waspas - O *

|0 Alamat Alamat Lokasi Strategis Jarsk Deng...  Memiliki Timbangan ~ Memiliki Tempat Bangu... *

Marindal 1 Pasar 3 _ Tidale Memiliki Wemilii Tempal & Ban

M Raﬂ No.5

Tampil Keluar
Laporan

HASIL PERANGKINGAN

1D Alamat Aamat hilai Prioritas ~

o Uung No 34 _

aja Mo. 9

Gambar 4. Tampilan Form Perhitungan WASPAS
3.5 Tampilan Form Laporan

Berikut ini adalah tampilan hasil dari laporan metode WASPAS yaitu sebagai berikut:
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4 laporan - X

FEEIE " -

[ Main Report

Jalur Nugraha Eka Kurir (JNE)

B
onqectig Fonmess

Laporan Hasil Pemilinan Lokasi Cabang Baru

Tgl Pangscskan 12-8p12021

Jumish Arsms 1"

Alsmst Nisi Qi Priortss

JLIsksndar Muds Baru Kome. Medsin Fair om Priortas 2

J1. Satis Msrinds| 1 Faser3 oo Priortas 3

JL AR HakimNo 27 LE Priontas

JLirdusnos Medsn 08 Priortes 5

Kermp. Cemera Indsh 0s Prortaz e

L BesarDeiTus No 14 057 Prioritas T

[0 I S IR PR IRV I 3

U8 MRss N 9 0.5 Priortes &

8 1.8 Pammsn No 52 0.5 Priortas &

s L SeiBstang HatiNo. $4. 04 Priortss 10

10 41 Pangims Danai Na. 43 Medan 047 Prortas 11

" JSutomo Ujung No. 34 081 Priortas {

Megsn, 12-ApR-2021
Dikatahui

Pimpinan v

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 75%
Gambar 5. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan penelitian, masalah yang terjadi selama ini terkait dalam Penentuan
Lokasi Cabang Baru Pada JNE dapat diselesaikan dengan baik menggunakan metode WASPAS.

Berdasarkan hasil desain pada penelitian ini, di dapatkan hasil bahwasanya Sistem Pendukung
Keputusan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pihak JNE.

Berdasarkan pembangunan sistem, metode WASPAS mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh JNE khususnya dalam hal Penentuan Lokasi Cabang Baru.
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